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Penyebaran informasi berbasis video dipermudah dengan adanya situs penyedia
video online, YouTube. Video yang disebarkan kemungkinan dapat dipergunakan
ulang secara komersial misalnya oleh media televisi. Pengaturan pemanfaatan
karya yang telah terunggah dalam situs YouTube terhadap penyebaran untuk
kebutuhan komersial yang merupakan objek hak cipta dilindungi oleh lisensi-
lisensi, salah satunya yaitu Standard License YouTube. Sehingga menimbulkan
permasalahan mengenai: (1) Kriteria dari video pada situs YouTube dapat
dikatakan sebagai video dengan Standard License; (2) Mekanisme pemanfaatan
video dengan Standard Licence YouTube yang digunakan di media televisi; Serta
(3) Akibat hukum dari penyebaran video dengan Standard License YouTube di
media televisi.

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian hukum normatif
dengan tipe penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif analisis. Pendekatan
masalah menggunakan Pendekatan Perundang — Undangan (Statute Approach), dan
Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach). Metode pengumpulan bahan
hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus kepustakan (library
research) atau studi dokumen, dengan metode pengolahan data pemeriksaan data,
klasifikasi data, dan penyusunan data.

Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukan bahwa Standard License YouTube
merupakan pengaturan tetap yang melekat pada video pada laman YouTube,
sehingga semua video yang terunggah secara otomatis memiliki hak cipta atau
disebut juga all rights reserved (seluruh hak di pertahankan). Mekanisme
pemanfaatan video dengan Standard License YouTube jika digunakan di media
televisi dapat dilihat dari dua aspek yakni dari sudut pandang ketentuan YouTube
dan sudut pandang UUHC. Akibat hukum dari penyebaran video dengan Standard
License YouTube di media televisi ialah berupa penghentian program penayangan
atau pembatasan program acara, pembayaran ganti kerugian, penyitaan ciptaan,
serta tuntutan pidana.
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